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Proses preparasi gigi atau instrumentasi akan menghasilkan suatu produk berupa debris 
dentin yang disebut sebagai smear layer. Produk smear layer ini akan menghalangi adhesi antara 
dentin dan bahan restorasi sehingga akan memudahkan terlepasnya bahan tambalan, dan juga 
dapat menyebabkan infeksi berkelanjutan. Bahan alternatif untuk pembersihan smear layer adalah 
ekstrak daun singkong (Manihot esculenta Crantz) yang salahsatu kandungannya adalah saponin, 
dan diketahui mampu melarutkan senyawa-senyawa organik maupun anorganik karena senyawa 
saponin mempunyai sifat seperti detergen.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun singkong (Manihot 
esculenta Crantz) sebagai pembersih smear layer pada gigi yang telah di preparasi. Sampel yang 
digunakan adalah gigi sapi yang memiliki kandungan yang tidak jauh berbeda dengan gigi 
manusia. Gigi sapi dibagi menjadi kelompok A, B, dan kelompok kontrol negatif. Gigi pada 
masing-masing kelompok di preparasi pada bagian labial dengan diameter 5mm ketebalan 2mm 
dan dipotong menjadi balok dengan sisi panjang 7mm dan lebar 4mm. Kelompok A diirigasi asam 
poliakrilat 10% selama 20 detik, kemudian diirigasi kembali dengan aquades steril. Kelompok B 
menggunakan ekstrak daun singkong (Manihot esculenta Crantz) 100% selama 20 detik 
selanjutnya diberi perlakuan yang sama, dan kontrol negatif hanya diirigasi menggunakan aquades 
steril. Setelah diirigasi seluruh kelompok di inkubasi selama 2x24jam, kemudian dilakukan foto 
SEM dan penghitungan jumlah keberadaan smear layer, dengan cara mempresentasekan jumlah 
smear layer pada permukaan kavitas. 
Kesimpulan hasil penelitian berdasarkan uji One way ANOVA menunjukkan nilai p=0,00 
(p<0,05) yang berarti bahwa bahwa ekstrak daun singkong (Manihot esculenta Crantz) memiliki 
pengaruh terhadap kebersihkan smear layer pada dasar permukaan kavitas setelah dilakukannya 
proses preparasi. 
 







 The process of tooth preparation or instrumentation, will produce a product such dentin’s 
debris called as smear layer. Smear layer’s product will preclude adhesion between dentin and 
restoration materials that can facilitate releasing of material fillings from the tooth cavity, also it 
can be a host of bacteria that caused sustainable infection. Alternative materials for smear layer’s 
cleaning is cassava leaf (Manihot esculenta Crantz) extract that containing saponin. Previous 
research, saponin known able to dissolve organic and inorganic compounds because it has 
characteristic such as detergents. 
The study was aimed to know the influence of cassava leaf (Manihot esculenta Crantz) 
extract as a smear layer cleaner in the tooth that has been prepared. Samples that used were bovine 
teeth which have similar content like human teeth. Bovine teeth were divided into group A,B, and 
negative control group. Each tooth prepared at the center of labial surface with a diameter 5mm 
and thickness 2mm, then cut into beam with length 7mm and wide 4mm. Group A was irrigated 
with polyacrylic acid 10% for 20 seconds then irrigated again with the sterile distilled water. 
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Group B using cassava leaf (Manihot esculenta Crantz) extracts who irrigated for 20 seconds then 
irrigated again with the sterile distilled water. The negative control group was irrigated just with 
sterile distilled water. After irrigated, all of samples were incubated for 2x24 hours and then do 
SEM image and calculate the number of smear layer presence at the base of the cavity. 
Conclusion of the study using one way ANOVA statistical test showed that p=0,00 
(p<0,05) who that means cassava leaf (Manihot esculenta Crantz) extract has an influence on the 
cleanliness of the smear layer on the surface of the cavity after the preparation. 
 





Pembuatan dan pelebaran kavitas atau biasa disebut dengan preparasi 
dilakukan dengan mengebur bagian gigi yang diperlukan sampai dengan 
kedalaman tertentu yang diinginkan.
1
 Proses preparasi ini menghasilkan 
produk yang biasa disebut dengan smear dan terbentuk akibat dari gesekan 
antara instrument preparasi dengan dinding kavitas.
1
 Smear layer adalah suatu 
lapisan tipis setebal satu mikron pengisi orifis tubulus berupa debris yang 
mengandung partikel organik dan anorganik dari jaringan yang terklasifikasi, 
jaringan nekrotik, prosesus odontoblas, jaringan pulpa dan juga 




Pembersihan smear layer harus dilakukan, salah satunya dengan 
pemberian bahan dentin conditioner yang bertujuan menghilangkan lapisan 
smear dari dinding kavitas agar meningkatkan perlekatan pada bahan restorasi 
adhesif dan juga mencegah penetrasi mikroorganisme ataupun bahan-bahan 
yang dapat mengiritasi jaringan pulpa sehingga menghalangi daya adhesi.
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Dentin conditioner yang banyak digunakan biasanya memiliki sifat asam, 
seperti asam fosfat, asam oxalic, asam maleic, asam poliakrilat dan asam 
nitric.
4
 Bahan asam yang berlebih akan mengganggu adhesi karena resin 
bersifat hidrofobik tidak bisa teradhesi ke substrat yang sifatnya hidrofilik, 
selain itu dentin conditioner yang tersedia terbuat dari bahan-bahan kimia 




Daun singkong memiliki saponin mempunyai sifat seperti sabun, dan 
dapat dideteksi berdasarkan kemampuannya membentuk busa dan 
menghemolisis sel darah.
6
 Kandungan saponin triterpenoid yang terdapat pada 
daun singkong digunakan sebagai bahan pelarut kotoran (surfaktan) untuk 
membersihkan smear layer pada dinding kavitas.
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Gigi sapi mudah didapatkan dalam jumlah yang banyak, memiliki 
permukaan rata dan relatif besar, tidak memiliki karies karena hanya 
mengkonsumsi tumbuh-tumbuhan, dan cacat lainnya.
8
 Pada beberapa 
penelitian yang telah dilakukan bahwa morfologi, sifat fisiologis, sifat 
kimiawi, dan komposisi antara gigi sapi dan gigi manusia relatif sama, ditinjau 
dari enamel kristalit antara gigi sapi dan gigi manusia tidak terdapat banyak 
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perbedaan dengan rasio perbandingan 1:1,6 menunjukkan bahwa jumlah 
pirofosfat anorganik tidak jauh berbeda, perbandingan rasio kalsium pada gigi 
sapi dan manusia adalah 37,9% : 36,8%, indeks bias kedua gigi pada panjang 
gelombang 270μm relatif sama, tingkat kekerasan pada semua usia untuk gigi 
sapi dan gigi manusia juga sama,  selain itu jumlah dan diameter tubulus 





II. METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratoris dengan 
rancangan the post-test only control group design. Penelitian ini menggunakan 
10 buah sampel gigi sapi yang terbagi kedalam dua kelompok uji dengan 
masing-masing kelompok memiliki lima buah gigi, dan satu kelompok kontrol 
negatif dengan setiap gigi telah di preparasi sedemikian rupa hingga 
mempunyai bentuk balok dengan ukuran panjang 7mm dan tinggi 4mm, serta 
kavitas berbentuk lingkaran tepat di tengah balok dengan diameter 5mm dan 
kedalaman 2mm. Kelompok pertama atau kelompok A diberi perlakuan 
dengan diirigasi menggunakan asam poliakrilat 10% selama 20detik, 
kelompok kedua atau kelompok B sebagai kelompok uji diirigasikan ekstrak 
daun singkong 100% selama 20detik, selanjutnya kedua kelompok diirigasi 
kembali menggunakan aquades steril. Kelompok kontrol negatif hanya 
diberikan satu perlakuan irigasi menggunakan aquades steril. 
 Setiap kelompok yang telah diirigasi dengan aquades steril, di inkubasi selama 
2x24 jam dengan suhu 30⁰C. setelah di inkubasi, dilakukan coating sample 
yaitu melapisi sampel gigi sapi dengan lapisan tipis emas dan palladium 
sebelum dilakukannya pengambilan gambar dengan scanning electron 
microscopy. Pengambilan foto SEM dilakukan dengan perbesaran 5000x agar 
tubulus-tubulus dentin yang tertutupi oleh smear layer dapat terlihat dengan 
jelas. Hasil foto SEM yang didapatkan diamati kemudian dilakukan 
penghitungan keberadaan smear layer dengan menghitung presentase 
keberadaan tubulus dentin yang terbuka terlebih dahulu. 
 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian yang didapatkan setelah pengambilan gambar dengan 
SEM, dan hasil perhitungan presentase, menunjukkan bahwa asam poliakrilat 
10% memiliki tingkat kebersihan yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
ekstrak daun singkong 100%. 
 
 (a) (b) 
Gambar 1.  (a) asam poliakrilat 10% (b) ekstrak daun singkong (Manihot 







Berdasarkan hasil pengamatan dan perhitungan, distribusi frekuensi 
yang dihasilkan dari nilai modus yang paling banyak muncul pada tiap-tiap 
kotak di masing-masing gambar adalah : 
 
 
Gambar 2.  Diagram garis distribusi frekuensi (modus) smear layer pada dasar 
kavitas setelah diaplikasikan asam poliakrilat 10% dan ekstrak daun singkong 
(Manihot esculenta Crantz) 
  
Asam poliakrilat 10% memiliki garis koordinat yang lebih stabil 
dibandingkan dengan koordinat ekstrak daun singkong (Manihot esculenta 
Crantz) 100%, yang menunjukkan bahwa pengaruh asam poliakrilat 10% 
terhadap kebersihan smear layer lebih baik dibandingkan dengan 
menggunakan ekstrak daun singkong (Manihor esculenta Crantz) 100%.. Pada 
hasil perhitungan statistik menggunakan one way ANOVA menunjukkan 
bahwa kedua bahan memiliki pengaruh terhadap kebersihan smear layer, 
karena signifikansi menunjukkan bahwa nilai P > 0,05 yang bermakna bahwa 










Square F Sig. 
Between 
Groups 
3035.745 2 1517.873 948.67
0 
.000 
Within Groups 12.800 8 1.600   


























Tabel  1. Hasil Uji one way ANOVA 
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Kemampuan asam poliakrilat 10% sebagai dentin conditioner 
dikarenakan asam poliakrilat merupakan asam kuat yang apabila berkontak 
dengan permukaan dentin, akan menyebabkan terurainya hidroksiapatit, 
sehingga ion-ion     dan      akan terlepas dan larut dalam air, kemudian 
akan terjadi proses demineralisasi.
10
 Bahan asam apabila semakin kuat maka 
akan berpengaruh kepada semakin banyaknya hidroksiapatit yang akan 
terlepas.
11
 pembersihan smear layer pada dasar kavitas dengan menyisakan 
smear plugs yang telah menutupi tubuli dentin merupakan tindakan yang baik 
dan tepat karena smear plugs dapat memproteksi tubuli dentin dan juga 
merupakan sebuah keuntungan dengan syarat bahwa bahan restorasi yang 
digunakan tidak mengalami microleakage atau kebocoran tepi sehingga tidak 




Kemampuan ekstrak daun singkong (Manihot esculenta Crantz) dalam 
membersihkan smear layer ini disebabkan karena terdapatnya berbagai 
kandungan zat aktif salah satunya adalah saponin yang bersifat sebagai 
surfaktan (emulgator) sehingga mampu untuk melarutkan smear layer. Sifat 
fitokimia yang khas terdapat pada saponin yaitu akan berbuih apabila 
dicampur atau dikocok dengan air, selain itu saponin juga dapat menurunkan 
tegangan permukaan sehingga permeabilitas dentin dapat meningkat dan akan 
memudahkan penetrasi bahan adhesif.
13
 Saponin bertindak sebagai pelarut 
organik yang akan bereaksi dengan asam lemak dan akan mengubahnya 
menjadi asam lemak (sabun) dan gliserol (alkohol), yang nantinya akan 
melarukan smear layer organik dan anorganik secara bersamaan.
14
 Struktur 
kimia dari senyawa saponin terdiri atas glikosida yang merupakan jenis 
senyawa polar dan triterpen yang merupakan senyawa nonpolar.
15
 Keberadaan 
senyawa polar sekaligus nonpolar menunjukan bahwa saponin termasuk dalam 
golongan surfaktan yang memiliki sifat seperti detergen atau sabun yang 
mampu melarutkan senyawa-senyawa polar maupun nonpolar.
14, 15
 
Berdasarkan hasil penelitian pembersihan smear layer pada dasar 
kavitas menggunakan asam poliakrilat 10% dan juga ekstrak daun singkong 
(Manihot esculenta Crantz) 100% menunjukan bahwa kemampuan kedua 
bahan adalah hampir sama dilihat dari hasil uji menggunakan SPSS dan juga 
karena dapat dilihat dari masih tersisanya smear di permukaan dentin dengan 
frekuensi yang tidak jauh berbeda, dan merupakan bahan yang baik untuk 
digunakan sebagai pembersih smear layer. Kandungan saponin yang terdapat 
dalam ekstrak daun singkong (Manihot esculenta Crantz) membantu 
melarutkan smear layer yang terdapat pada dasar permukaan kavitas, sehingga 
hasil dari penelitian ini adalah sesuai dengan hipotesis yang menyatakan 
bahwa ekstrak daun singkong mampu membersihkan smear layer yang 
terdapat pada dasar kavitas yang telah di preparasi. 
 
IV. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan beberapa uji yang telah dilakukan, maka 
dapat disimpulkan bahwa : 
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1. Ekstrak daun singkong (Manihot esculenta Crantz) mampu 
menghilangkan smear layer. 
2. Konsentrasi ekstrak daun singkong (Manihot esculenta Crantz) yang 
mampu membersihkan smear layer adalah dengan konsentrasi 100%. 
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